BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini adalah perputaran pigtamsaha serta
hubungannya dengan likuiditas perusahaan. Pemeliddakukan terhadap
perusahaan makanan dan minuman yang tggdublic dan terdaftar dalam Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode tahun 1999 sampai dertghun 2008, yaitu PT.
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company, Tbhk

Perusahaan tersebut secara berkesinambungan ntiesrerbdaporan
keuangan, dan laporan keuangan tersebut selaldiglikeamudian dipublikasikan

sehingga informasinya dapat diandalkan.

3.2 Metode Penédlitian
3.2.1 Desain Penelitian
Untuk mempermudah langkah-langkah dalam penelisanrang peneliti
harus menentukan metode yang akan digunakan datmalifiannya, sehingga
kegiatan penelitian menjadi terarah dan terenddieéode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dan veafik
Definisi metode menurut Sugiyono (2006: 1) yaitu:
Cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuarkegunaan tertentu.
Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarpada ciri-ciri keilmuan,
yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasioeshitti kegiatan penelitian itu
dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehinnggangkau oleh

penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara ydagukan itu dapat diamati
oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat ameaty dan mengetahui
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cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya prgareg digunakan dalam
penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertgathg bersifat logis.

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 234) "metode dpkf adalah
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkanrinési mengenai situasi
suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala merapat adanya pada saat
penelitian dilakukan”.

“Penelitian verifikatif adalah penelitian yang hguan untuk menguiji
hubungan-hubungan variabel dari hipotesis yangikkey, disertai data empiris”
(Ety Rochaety, 2007: 13). Dengan kata lain, paneliverifikatif dilakukan untuk
menguji adanya hubungan antara dua variabel akaln y@ng telah dirumuskan

sebagai hipotesis.

3.2.2 Definisi dan Operasionalisas Variabel
3.2.2.1 Definisi Variabel

Menurut Sugiyono (2006: 31) "variabel penelitiardg@adasarnya adalah
sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetap&hrpeneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebkemudian ditarik
kesimpulannya”.

Berdasarkan judul yang penulis buat yaitu “HubunBarputaran Piutang
Usaha dengan Likuiditas Perusahaan pada PT. Wi&rdjalk Industry & Trading
Company, Tbk” maka penulis mengelompokkan variabelbel yang tercakup
dalam judul menjadi dua variabel penelitian, yaarditi dari:

1. Perputaran Piutang Usaha sebagai variabel beba®@bindependen.

2. Likuiditas Perusahaan sebagai variabel terikatibeli dependen.
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Menurut Sugiyono (2006: 33) “variabel independelalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahartayatimbulnya variabel
dependen (terikat)”. Dalam penelitian ini variabeldependennya adalah
perputaran piutang usaha. “Perputaran piutang usadi@ah rasio yang
memberikan gambaran tentang berapa kali piutarjgdiéimbul dan diterima
pembayaran dalam suatu tahun buku” (Harnanto, 1584).

Menurut Sugiyono (2006: 33) “variabel dependen auatariabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adamymbel bebas”. Dalam
penelitian ini variabel dependennya adalah likaslitperusahaan. “Likuiditas
perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalanenofemkewajiban

jangka pendeknya yang jatuh tempo” (Ridwan S. Sayadp001: 78).

3.2.2.2 Operasionalisas Variabel

Operasionalisasi variabel pada penelitian ini ddpdiat dari Tabel 3.1

Tabel 3.1
Opersaionalisas Variabel
Variabel Konsep Indikator Skala
Perputaran | Rasio yang
Piutang Usahal memberikan
X) gambaran tentang Net Sales

berapa kali piutang ART=
terjadi/timbul ~ dan
diterima
pembayaran dalar
suatu tahun buku

AverageAccountReceivab | Rasio

=

Kemampuan
perusahaan
Likuiditas memenuhi
. . t A t .
Perusahaan | kewajiban jangka CR = Curren .s.s.e's Rasio
(Y) pendek dengah Current Liabilitis
menggunakan

aktiva lancar.
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3.2.3 Populasi dan Teknik Sampling
3.2.3.1 Populasi

Populasi menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130) upakan keseluruhan
subjek penelitian, sedangkan menurut Sugiyono (20BpBbahwa populasi adalah
sebagai berikut: “Populasi adalah wilayah geneasiigang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristitetdéu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulannya”.

Berdasarkan hal ini, maka populasi dalam penelitireradalah laporan
keuangan tahunan PT. Ultrajaya Milk Industri & Tiragl Company sejak mulai

berdiri pada tahun 1960 sampai tahun 2008.

3.2.3.2 Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2006: 73), bahwa teknik sampladplah sebagai
berikut: “Teknik sampling adalah teknik pengambilaampel”. Menurut
Sugiyono (2006: 73), yang dimaksud dengan sampeladsebagai berikut:
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh populasi
tersebut”.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian adalah non
probability sampling dengan teknilkpurposive sampling. Yang dimaksud dengan
non probability sampling menurut Sugiyono (2006: 77) adalah sebagai berikut:
“Non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang/ kesempatan sama bagi setiap atesuanggota populasi untuk

dipilih menjadi sampel”. Sedangkan yang dimaksudgde purposive sampling
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menurut Sugiyono (2006: 78) adalah sebagai beriluirposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel dengan pertimbangamteite

Dengan menggunakapurposive sampling penulis mengambil laporan
keuangan PT. Ultrajaya Milk Industri & Trading Coamy, Thk mulai tahun 1999
sampai tahun 2008 atau selama 10 tahun teraklagaebampel dalam penelitian.
Laporan keuangan yang digunakan sebagai sampeh dagaelitian ini adalah
Laporan Laba/Rugi dan Neraca PT. Ultrajaya Milkusiti & Trading Company,
Tbk.

Sampel tersebut diambil berdasarkan dengan pentigamabahwa laporan
keuangan 10 tahun terakhir akan memberikan gambtedraru mengenai
perkembangan Perputaran Piutang Usaha dan Liksidie&xusahaan pada PT.

Ultrajaya Milk Industri & Trading Company, Tbk.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgerelini adalah
metode dokumentasi. Metode dokumentasi ini men@ubarsimi Arikunto
(2006: 158 & 231) dalam pelaksanaannya, peneliicae, mengumpulkan dan
menyelidiki variabel penelitian yang ada di dalamenda tertulis seperti,
dokumen-dokumen.

Hal ini sesuai dengan teknik pengumpulan data dganelitian ini, yaitu
mengumpulkan dan menyelidiki variabel penelitiamgaada dalam laporan
keuangan PT. Ultrajaya Milk Industri & Trading Coamy, Tbk yang terdaftar

pada Bursa Efek Indonesia dan diperoleh dari KetmBtudi Ekonomi Pasar
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Modal (KSEP) ITB, Pojok Bursa Universitas Widyatan@gan website

www..idx.co.id.

3.2.5 Teknik Analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotesis

Teknik analisis data merupakan suatu cara untukjawab pertanyaan
penelitian yang diajukan sehingga dapat memper@d&aban dari rumusan
masalah yang diajukan. Langkah-langkah analisia tEtsebut adalah sebagai
berikut:

1. Menghitung perputaran piutang usaha vyaitu dengarmbaadingkan
penjualan bersih dengan rata-rata piutang usahaama rata-rata piutang
usaha yaitu hasil penjumlahan piutang usaha awam@iah piutang usaha
akhir di bagi dua.

PiutangUsahaAwal + PiutangUsahaAkhir
2

Rata- rataPiutangUsaha=

(Agnes Sawir, 2005: 16)

PenjualarBersih

PerputararPiutangUsaha = _
Rata- rataPiutangUsaha

(Agnes Sawir, 2005: 16)
2. Menghitung likuiditas perusahaan dengan menggunakerent rasio yaitu
dengan membandingkan aktiva lancar dengan kewalgivear.

Aktiva Lancar
Utang Lancar

Current Ratio =

(Bambang Riyanto, 2001: 27)

3. Analisis Korelasi
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Dalam penelitian ini dilakukan uji hipotesis atasbbingan dengan
menggunakan analisis Korelasi. Analisis Korelasigydigunakan adalah analisis
non-parametrik, yaitu Koefisien Korel&&pearman Rank. Pengujian statistik non-
parametrik dianggap dapat memudahkan penelitiarenkartidak menguiji
normalitas data ataupun asumsi data lainnya (Sogjy2006: 145).

Riduwan (2008: 132) mengemukakan bahwa korelasai@pmn Rank:

1. Tidak terikat oleh asumsi distribusi normal

2.Tidak terikat oleh populasi yang diselidiki harusrdistribusi
normal

3. Populasi yang diambil sebagai sampel maksimal §8hpasang

4. Data diubah dari data interval/rasio menjadi ordina

KorelasiSpearman Rank digunakan untuk mencari hubungan atau menguiji
signifikasi hipotesis asosiatif bila masing-masingriabel yang dihubungkan
berbentuk ordinal (Sugiyono, 2006: 282). Karenaadgng digunakan dalam
penelitian ini berbentuk rasio maka data rasio $iadiubah terlebih dahulu
menjadi data ordinal dalam bentuk rangking. Sanypaly digunakan berjumlah
sepuluh pasang atau berada dalam rentang 5< n maRa data tersebut
memenuhi kriteria dalam penggunaan korelgeaBnan Rank.

Selain itu, sebagaimana dijelaskan dalam Riduw&®82184), bahwa
analisis parametrik memiliki asumsi yang salah sgdauadalah data harus dipilih
secara acak/andom. Sedangkan penelitian ini, tidak menggunakan jearapel
randonV acak, melainkan menggunakan jenis sangueposive sampling yang

tidak memberikan peluang yang sama bagi @eluanggota populasi untuk

digunakan/ dipilih menjadi sampel, untuk itu pemguijstatistik yang digunakan
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adalah analisis statistik non-parametrik dengaripergan Koefisien Korelasi
Soearman Rank.

Karena dalam penelitian ini teknik pengambilan salmpmlak dilakukan
secara random/ acak maka hasil penelitian tidagridikukan pada populasi. Jika
hasilnya diberlakukan untuk populasi maka teknikhgaenbilan sampel dari
populasi itu dilakukan secarandom/ acak (Sugiyono, 2006: 143). Oleh karena
itu, dalam penelitian ini tidak diperlukan uji sififkansi terhadap koefisiensi
korelasi untuk mengeneralisasikan pada populasi.

Penguijian dilakukan dengan dua cara yaitu dengatusa program SPSS
12,0 dan secara manual menggunakan rumus Koefsiestasi Spearman Rank
(rs) dengan jumlah sampel (n) 10.

a. Dengan bantuan Program SPSS 12,0, langkah-langkaly yilakukan
adalah:
1) Memasukkan data Perputaran Piutang Usaha sebaughelabebas (X)
dan Likuiditas Perusahaan sebagai variabel te(apada editor SPSS,
Data View.
2) Ubah nama variabel sesuai nama variabel penepida kolomName di

Variable View.

3) Dari daftar menu SPSS, pilih merdwalyze, lalu Correlate, kemudian

Bivariate.

4) Aktifkan Spearman padaCorrelation Coefficient.

5) Aktifkan pulaOne-tailed padaTest of Significance.
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6) Kemudian masukkan variabel Perputaran Piutang Udahalikuiditas
Perusahaan padériables, klik OK untuk memproses data.

b. Secara Manual dengan rumus Koefigtemelasi Spearman Rank (rs):

&bi2
f=1- —
n(nz-1)
(Sugmp, 2006: 284)
Dimana: rs . Koefisien korelaBank Spearman
bi : Xi —Yi (selisih ranking)
n : Jumlah sampel

Nilai yang diperoleh pada koefisien korelasi akaryatakan dalam positif

(+) dan negaitif (-) atau (<2 r < +1). Nilai koefisien korelasi tersebut memiliktiar

sebagai berikut:

a. Jika koefisien korelasi bernilai positif, maka edel-variabel berkorelasi
positif, artinya jika variabel yang satu naik/tuyumaka variabel yang lainnya
pun akan naik/turun.

b. Jika koefisien korelasi bernilai negatif, maka &hgl variabel berkorelasi
negatif, artinya jika variabel yang satu naik/tyroraka variabel yang lainnya
pun akan turun/naik.

c. Jika koefisien korelasi bernilai 0 maka variabelak menunjukan korelasi
linier, artinya tidak menunjukan adanya hubungataranvariabel x dan
variabel y.

d. Jika korelasi bernilai +1 atau -1, maka variabelal®el menunjukan korelasi

positif atau negatif sempurna.
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Sedangkan untuk mengetahui interpretasi terhada &tau tidaknya
hubungan antara variabel X dan variabel Y, makaadaligunakan pedoman
seperti yang tertera pada tabel 3.2 di bawah ini:

Tabel 3.2

Pedoman Untuk Memberikan Interpretas
Koefisien Korelasi

Interval korelas Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

(Sugiyono 2006: 183)



